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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Amerikan Marketing Association mendefisinikan merk sebagai : nama,
istilah, tanda, syimbol, atau rancangan, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, yang
dimaksudkan untuk mengidentisifikasi barang atau jasa seseorang atau
sekelompok penjual, untuk membedakannya dari pesaing (Kotler, 2003). Karena
berfungsi untuk membedakan sebuah produk dari produk pesaing, sebuah merk
mempunyai peranan yang sangat penting dalam strategi pemasaran. Dalam situasi
persaingan yang semakin ketat, peran merk akan menjadi semakin penting.

Seorang produsen tidak hanya cukup menawarkan produk berkualitas
tinggi untuk merebut konsumen, melainkan juga perlu meningkatkan kekuatan
merknya di pasar. Merk bervariasi dalam hal kekuatan dan nilaiyang dimilikinya
di pasar. Untuk memenangkan persaingan yang semakin ketat, sebuah merk harus
mengeluarkan semua keunggulan yang dimilikinya. Status merk pioner (pioner-
status) merupakan salah ssatu keunggulan yang jika diolah dengan baik bisa
menjadi senjata pemasaran yang ampuh untuk memenangkan persaingan.
Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh merk pioner sungguh mengagumkan
dalam berbagai hal. Keunggulan-keunggulan ini mampu membuat merk pionert
bertahan dari serangan para pesaing, hadirnay merk baru, inovasi produk pesaing,
kompetisi harga, dan perubahan selera konsumen (Carpenter dan Nakamoto

1989). Dalam berbagai macam pasar, baik pasar consumer goods, merk pioner



mampu bertahan ditempat tertinggi sdelama bertahun-tahun, bahkan berpuluh-
puluh tahun. Dalam berbagai penelitian telah dibuktikan bahwa perbedaan pangsa
pasar antara merk-merk pioner denagan merk-merk pengikut relatif besar.
Penelitian Alpert dan Kamins (1995) tenatan memori, sikap, dan preferensi
konsumen terhadap merk pioner dan merk pengikut secara umum, menunjukanb
bahwa konsumen memepunyai sikap yang lebih baik terhadap merk pioner dari
pada merk pengikut. Namun penelitian Alpert dan Kamins tersebut masih
merupakan penelitian ditingkat konsep merk pioner dan pengikut dalam kategori
produk tertentu, dimana konsumen belum tentu tahu dengan pasti merk apa yang
menjadi pioner danmerk apa yang merupakan pengikut.

Pocari sweat adalah minuman isotonik. Minuman isotonik dapat
membantu mengantikan cairan dan Elektrolit yang hilang yang keluar melalui
keringat. Minuman isotonik denagan cepat meresap kedalam tubuh karena
osmolaritasnya yang baik dan terdiri dari elektrolit-elektrolit untuk membantu
mengantikan cairan tubuh. Tidak sedikit orang yang mengkonsumsi minuman
isotonik karenanya belakangan ini berbagai merk minuman isotonik membanyjiri
pasar. Selain Pocari Sweat yang sudah lebih dahulu ada, kini bermunculan
beberapa merk lain seperti Mizone, Mizone misalnya diproduksi PT Tirta
investama, pabrik air minum dalam kemasan merk Aqua. Perusahaan ini meracik
minuman dengan kandungan baru. Vitacimin C ditambahkan untuk meningkatkan
daya tahan tubuh. Pabrikan menambahkan beberapa mineral lain, seperti kalium
dan vitamin. ”Vitamin B 12 membantu pembentukan sel darah merah dan

mencegah kerusakan sel saraf.



Minuman isotonik awlnya dikonsumsi oleh olah ragawan. Sebelum masuk
Indonesia, Pocari Swaet buatan PT Amerta Indah Otsuka dijual untuk konsumsi
atlit. Tapi ketika masuk ke Indonesia awal tahun 2000 pasarnya dikembangkan
pula untuk orang sakit.

Status Pioner merk Pocari Sweat memang tidak diketahui secara luas oleh
konsumen minuman Isotonik karena tidak diberitahukan dalam iklannnya.
Meskipun demikian, status pioner sebuah merk tidak hanya bisa diketahui oleh
konsumen melalui iklan, tetapi juga melalui artikel dimedia cetak, pemberitahuan
dari mulut kemulut oleh tenaga penjual dan teman, maupun melalui pengamatan
konsumen sendiri. Jadi meskipun status pioner Pocari Sweat tidak diiklankan
secara luas, masih ada beberapa konsumen Isotonik yang mengetahui bahwa
Minuman Pocari Sweat adalah merk pioner dalam kategori produk Isotonik.

Dalam penelitian ini akan diteliti sikap konsumen terhadap Pocari Sweat
sebagai merk pioner, dan merk Mizone sebagai merk pegikut, untuk
membandingkan sikap konsumen terhadap merk pioner danmerk pengikut, serta
membuktikan adanya pengaruh pioner status knowledge terhadap consumers
attitude pada merk pioner dan merk pengikut.

Berdasarkan wuraian diatas maka penulis mengambil judul “ANALISIS
PENGARUH PIONER-STATUS SEBUAH MERK TERHADAP SIKAP

KONSUMEN DALAM KATEGORI PRODUK MINUMAN ISOTONIK”



B. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah Konsumen mempunyai sikap yang lebih baik terhadap pocari
sweat sebagai merek pioner dalam kategori produk minuman sotonik
dibandingkan mizone sebagai merk pengikutnya?

2. Apakah terdapat perbedaan sikap antara konsumen yang mengetahui
bahwa pocari sweat merupakan merk pioner dengan konsumen yang tidak

mengetahuinya?

C. Tujuan penelitian.

1. Untuk mengetahui apkah konsumen mempunyai sikap yang lebih baik
terhadap POCARI SWEAT sebagai merk pioner dalam kategori produk
ISOTONIK dibandingkan dengan MIZONE sebagai merk pengganti.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sikap antara konsumen yang
mengetahui bahwa POCARI SWEAT merupakan merk pioner dengan

konsumen yang tidak mengetahuinnya.

D. Manfaat penelitian
1. Para produsen minuman POCARI SWEAT, untuk mengetahui sikap
konsumen terhadap produk-produk mereka.
2. Para produsen merk pioner, untuk memperoleh informasi tentang
pentingnya pengetahuan konsumen tentang status pioner sebuah merk

demi menambah kekuatan merknya.



E.ESTIMATIKA SKRIPSI.

Dalam skripsi ini akan dilakukan analisa bab yang masing-masing berisi hal
sebagai berikut.

BAB | : PENDAHULUAN.

Dalam bab ini berisi tentang Latar belakang masalah, Perumusan masalah, Tujuan
penelitian, serta sistematika penelitian skripsi.

BAB Il : TUJUAN PENELITIAN.

Dalam bab ini dijelaskan tentang teori yang berkaitan dengan masalah yang
diambil.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN.

Dalam bab ini dijelaskan tentang kerangka pemikiran, hipotesa, teknik
pengumpulan data, serta analisis data.

BAB IV : PELAKSANAAN DAN HASIL.

Dalam bab ini dibahas tentang gambaran umum tentang obyek penelitian data
yang diperoleh, analisa data, serta hasil analisis.

BAB V : PENUTUP.

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis data, saran-saran yang

diharapkan dapat berguna bagi perusahaan.





